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SUMMARY 

 
 

Budi Kurniawan. The Limiting Factors of Rice Cultivation (Oryza sativa L.) in 

Swampland are the Pulokerto Village, Gandus Sub-District, South Sumatera 

(Supervised by M. Edi Armanto and Satria Jaya Priatna). 

 

This research aims to study the limiting factors of physical and chemical 

properties of soil in rice plants and how to overcome these limiting factors. This 

research was carried out in October 2018 in the rice field area of the swampland in 

Pulokerto Village, Gandus Sub-district, South Sumatra. This study, using an 

intensive level survey method with a research area of 5 ha. Observations and 

measurements made directly to the field. The sample points consist of 10 points 

taken by the grid method, at each point representing 0.5 ha. Soil samples taken at 

a depth of 0-120 cm from the surface layer of the soil. Variables observed in the 

field are generally effective depth > 50 cm. The parameters analyzed in the 

laboratory are chemical properties in the form of soil pH 4.22 - 4.65 which are 

classified as very acidic and acidic, N-total is classified as low, with a range of 

0.14 - 0.17%, P-available is classified as low to moderate, with a range of 14.7-

22.9 (ppm), and K is classified as very high between 2.6 - 7.9 (cmol / kg), the 

results show the limiting factors for rice plants are nutrient retention which 

consists of (CEC and pH), with CEC values that are classified as low and pH 

values that are classified as very acid and sour. As well as available nutrients 

consisting of elements (N and P), with N-total content that is classified as low and 

the content of elements P varies from low to moderate. How to overcome the 

limiting factors of rice cultivation in this study site after adding inputs, namely the 

addition of organic matter, liming and fertilizing to increase the carrying capacity 

of the land to the growth rate and development of rice plants in the study location. 

 

Key words: Swamp fall, limiting factor, rice. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 
Budi Kurniawan. Faktor-Faktor Pembatas Budidaya Tanaman Padi (Oryza 

sativa L.) di Lahan Rawa Lebak Kelurahan Pulokerto, Kecamatan Gandus 

Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh M. Edi Armanto dan Satria Jaya Priatna). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari faktor-faktor pembatas sifat 

fisik dan kimia tanah pada tanaman padi serta cara mengatasi faktor pembatas 

tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 di area sawah lahan 

rawa lebak Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus Sumatera Selatan. Penelitian 

ini, menggunakan metode Survei tingkat intensif dengan luas area penelitian 5 ha. 

Pengamatan dan pengukuran dilakukan langsung ke lapangan. Titik sampel terdiri 

dari 10 titik yang diambil dengan metode grid, pada setiap titik mewakili 0,5 ha. 

Sampel tanah diambil pada kedalaman 0-120 cm dari lapisan permukaan tanah. 

Peubah yang diamati di lapangan adalah kedalaman efektif umumnya >50 cm. 

Parameter yang dianalisis di laboratorium yaitu sifat kimia berupa pH tanah 4,22 - 

4,65 yang tergolong sangat masam dan masam, N-total tergolong rendah, dengan 

kisaran 0,14 – 0,17 %, P-tersedia tergolong rendah hingga sedang, dengan kisaran 

14,7-22,9 (ppm), dan K tergolong sangat tinggi antara 2,6 – 7,9 (cmol/kg), Hasil 

penelitian menunjukkan faktor-faktor pembatas untuk tanaman Padi adalah retensi 

hara yang terdiri dari (KTK dan pH), dengan nilai KTK yang tergolong rendah 

dan nilai pH yang tergolong sangat masam dan masam. Serta hara tersedia yang 

terdiri dari unsur (N dan P), dengan kandungan N-total yang tergolong rendah dan 

kandungan unsur P yang beragam mulai dari rendah hingga sedang. Cara 

mengatasi faktor pembatas budidaya tanaman padi di lokasi penelitian ini setelah 

ditambahkan input yaitu penambahan bahan organik, pengapuran dan pemupukan 

untuk meningkatkan daya dukung lahan terhadap laju pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman padi di lokasi penelitian. 

 

Kata kunci: Rawa lebak, faktor pembatas, padi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Lahan merupakan bagian dari bentang alam yang meliputi lingkungan fisik 

termasuk iklim, topografi, hidrologi tanah dan keadaan vegetasi yang semuanya 

secara potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan. Penetapan 

penggunaan lahan pada umumnya didasarkan pada karakteristik  lahan dan daya 

dukung lingkungan. Bentuk penggunaan lahan yang sudah ada dapat dikaji 

kembali melalui proses evaluasi sumber daya lahan, sehingga dapat diketahui 

berbagai bentuk penggunaan lahan pada setiap satuan waktu (Djaenudin et al., 

2011). 

 Menyusutnya luasan lahan kering yang subur untuk digunakan sebagai 

lahan pertanian karena digunakan untuk berbagai kegiatan non pertanian 

mengakibatkan lemahnya sistem pertahanan pangan. Oleh karena itu, penggunaan 

lahan perlu diarahkan kepada pemanfaatan lahan rawa lebak sebagai lahan 

pertanian yang potensial untuk mendukung ketahanan pangan. 

 Menurut Widjaja et al., (2000), lahan rawa lebak adalah lahan yang pada 

periode tertentu (minimal satu bulan) tergenang air dan rejim airnya dipengaruhi 

oleh hujan, baik yang turun di daerah setempat maupun di daerah sekitarnya. 

Berdasarkan tinggi dan lama genangan airnya, lahan rawa lebak dikelompokkan 

menjadi lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak dalam. 

Lahan rawa lebak memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan 

sebagai lahan usaha tani dengan potensi daya saing yang dapat diusahakan, antara 

lain dapat diusahakan sepanjang waktu termasuk pada saat musim kemarau, 

sebagai sumber benih, dan pemanfaatan deposit mineral yang penting sebagai 

kesehatan melalui produk pangan fungsional sehingga dapat meningkatkan harga 

jual hasil pertanian (Waluyo et al., 2012). 

Lahan pertanian di daerah Sumatera Selatan sebagian adalah daerah rawa 

lebak. Sumatera Selatan memiliki potensi pengembangan lahan rawa cukup luas 

mencapai 2,98 juta ha, namun yang sudah dimanfaatkan untuk tanaman padi 
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hampir seluas 0,37 juta ha, terdiri atas 0,07 juta ha lebak dangkal, 0,13 juta ha 

lebak tengahan, 0,17 juta ha lebak dalam (Waluyo dan Suparwoto, 2014). 

Padi (Oryza sativa L.) adalah salah satu tanaman budidaya terpenting 

dalam peradaban manusia dan merupakan sumber karbohidrat utama bagi 

mayoritas penduduk dunia. Adiratma (2005) menyebutkan secara nasional 

produksi padi Indonesia masih tergolong rendah yaitu 4,7 ton/ha dibandingkan 

dengan Negara lain seperti Cina dan India dengan rata-rata produksinya 6-7 

ton/hektar. Mengingat luasnya lahan rawa di Sumatera Selatan, maka padi dapat 

ditanam di lahan yang mengandung cukup banyak air seperti lahan rawa lebak 

maupun rawa pasang surut. 

Kelurahan Pulokerto terletak di Kecamatan Gandus Provinsi Sumatera 

Selatan yang memiliki lahan rawa lebak menurut penggunaanya seluas  1.806 ha 

(Dinas Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kota Palembang, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas dilaksanakan  penelitian tentang faktor 

pembatas di Kelurahan Pulokerto, Kecamatan Gandus Provinsi Sumatera Selatan. 

Faktor pembatas merupakan suatu yang dapat menurunkan tingkat jumlah dan 

perkembangan suatu ekosistem, penelitian ini dilakukan dengan melihat faktor 

pembatas budidaya padi di daerah tersebut. 

 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor pembatas budidaya tanaman padi di lahan 

rawa lebak Kelurahan Pulokerto, Kecamatan Gandus Sumatera Selatan. 

2.  Untuk mengetahui cara mengatasi faktor pembatas tersebut di lahan rawa 

lebak Kelurahan Pulokerto, Kecamatan Gandus Sumatera Selatan. 

 

1.3. Manfaat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu acuan 

dasar untuk menambah pengetahuan tentang faktor-faktor pembatas budidaya 

tanaman padi di lahan rawa  lebak Kelurahan Pulokerto, Kecamatan Gandus 

Sumatera Selatan. 


